




Pembangunan bangsa sangat besar ditentukan oleh peran pemuda secara aktif dan kreatif
dengan didasarkan atas kualifikasi spiritual, intelektual yang baik, ketahanan,
kualitas moral yang terpuji, dan ideologi yang terpuii
Pendahuluan
Pemuda sering disebut generasi
muda, yang merupakan istilah demografis
dan sosiologis dalam konteks tertentu.
Secara psikologis pemuda adalah orang
yang mempunyai jiwa kepemudaan dan
identitas kepemudaan. Ada pepatah me-
ngatakan, "Barangsiapa menguasai ge-
nerasi muda berarti menguasai masa depan
bangsa." Ini berarti masa depan bangsa
terletak di dalam tangan generasi muda.
Generasi mudalah yang harus berperan
aktif dalam membangun bangsanya.
Banyak buku ditulis tentang pem-
binaan terhadap pemuda, tetapi hampir
tidak ada buku yang ditulis tentang pe-
ranan pemuda gereja. Namun demikian,
penulis telah berusaha menyiapkan materi
yang berjudul "Peranan Pemuda Gereja
Dalam Pembangunan Bangsa," dengan
harapan pemuda gereja sebagai warga
negara kerajaan Allah dan warga negara
Republik Indonesia dapat mengambil
peranan dan ikut serta dalam pembangun-
an bangsa.
Sebelum dikemukakan peranan
pemuda gereja dalam pembangunan
bangsa, terlebih dahulu akan disampaikan
permasalahan bangsa dan kualifikasi
pemuda gereja dalam pembangunan
bangsa.
Permasalahan Bangsa
Perlu diketahui bahwa berbagai
permasalahan terjadi dalam negara kita
hingga saat ini, antara lain:
P ertama, menurunnya jiwa idealisme,
patriotisme, dan nasionalisme di kalangan
masyarakat trdonesia. Ini terbukti dengan
terjadinya disintegrasi bangsa, di mana
beberapa provinsi mau memisahkan diri
dari kesatuan Republik Indonesia, seperti
munculnya Gerakan Aceh Merdeka
(GAM), Organisasi Papua Merdeka (OPM),
Republik Maluku Selatan (RMS), dan
sebagainya.
Kedua, terjadinya berbagai krisis,
seperti krisis politik, krisis ekonomi, krisis
moneter, dan sebagainya. Salah satu
penyebab terjadinya berbagai krisis
tersebut karena adanya krisis moral dan
krisis kepercayaan. Banyaknya koruptor
kelas kakap melakukan korupsi secara
terstruktur dan besar-besaran, sehingga
negara kita masuk dalam daftar nominasi
sebagai negara koruptor dengan peringkat
sepuluh besar di dunia. Karena terjadi
krisis kepercayaan, para investor asing
tidak berani menanamkan modalnya di
hrdonesia, ditambah lagi adanya ancar4an
bombunuh diri daripara teroris yang tidak
mengenal prikemanusiaan telah terjadi di
beberapa tempat di Indonesia, seperti di
Legian Bali, Jakart4, dan sebagainya t yang
menyebabkan tidak adanya rasa aman.
Ketiga, hal tersebut di atas menyebab-
kan kurangnya lapangan kerja atau
kesempatan kerja dan tingginya tingkat
pengangguran di kalangan masyarakat
yang dapat mengakibatkan berkurangnya
produktivitas nasional dan memperlambat
kecepatan laju perkembangan pemba-
ngunan nasional serta dapat menimbulkan
berbagai problem sosial lainnya. Banyak
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rakyat Indonesia jatuh miskin. Menurut I Krdua,pernudagerejaharusmemiliki
sumber: PIK, dari 207,44 juta jiwa I intelektualitas yarrg mampu bersaing.penduduk Indonesia pada tahun 1999, I AUaa XXI adalah abad peisaingan dan1.38,91juta jiwa dinyatakan berada di I pertarungan antara intelektual manusia.bawah garis kemiskinan. Akibatnya, I AbadXXltidakakanmemberitempatbagi
timbul berbagai tindakan kekerasan dan I pemuda gereja yang hanyu *"r.rp.tttyii
kejahatarl seperti pencurian, perampokan, I gelar kehormatan dengan selembar piagimdan sebagainya, bahkan banyak rumah I tanpa kreativitas intelektual yang mem-
tangga terancam cerai. I punyai daya saing. Alfred North White-
Keempnt, terjadinya masalah ling- | head pemah mengatakanbahwa ilmu dan
kungan hidup, seperti perusakan hutan I agama adalah dua kekuatan raksasa
yang mengakibatkan terjadinya bencana I terbesar di dunia yar.g secara hebat
alam, seperti banjir dan tanah longsor; I mempengaruhi manusia. Demi panggilan
terjadinya pencemaran air sungai, danau, I gereja untuk menggarami dunia, maka
dan laut, serta udara karena ulah manusia I pemuda gereja yang hidup di abad XXI ini
yang tidak bertanggung jawab. I harus berlomba mencari keselarasan antara
I ilmu pengetahuan dan agama, jika dia
Kualifikasi Pemuda Gereja Dalam I tidak ihgin dilindas oleh zamannya.
Pembangunan Bangsa I Krtiga,pemudagerejaharusmemilikiI ketahanan dan kualitas moral yang terpuji.untuk mengatasi p|1*u?ulflf 
.ot I erttr globalisasi yang tetah mEmbawa
1!1s d?l membangun bang-sa Indonesia, I pe.uuinan yang sangar cepat di seluruhdibutuhkan p-911.a1- Plluda gereja yang I hunia, turul *E,,.pu"ngurrrhi pergeseranmemiiikikualifikasiberikutini. | ' r e r o
n^,.1-,-._ , ,,,)_ 
--,._,- r--_ I nilai-nilaimoraletismanusia. Degradasi!9-r!q*o'- pemuda gercia harus I moral yang melanda seluruh dunia,memiliki kualitas spiritual yang tinggi. | rc,nr.mtiyad'ilndonesiabukansajasebagaiKetahanan nasional dan kelangsungan I proa"tJi ,u*u.r.rya, melainkan yu"gaqemllngunan-bangsa hanya aap?! stabil I lut"r,u penyalahg.rhuu., atas hak niarlpdan dinamis jika para pem[-nPT, khusus- | r"u"g"ii","thlukJosialyangdiberikanole^hnya pemuda gereja memiliki ketahanan I Su.,g"r"ncipta alam semeJta. Kitab sucispirituai yalg tinggi. Pemuda gereja I i"t"i *""-t'rut kompleksitas moral yangsebagai pemimpin yalg akan berhasil | 
-"r""a" r!r"r"n duriia pada akhir za;11att,untuk melanjutkan pembangunan bangsa I t"r,,'urrrk peranan morai abad XXI:dalam negara- Indonesia, adalah pemlda I t""us'ia akanmencintai dirinya sendiriyang sungguh-sungguh menyadari dan I a";;""ladihambauang. Merekaakanmeyakini_ketergantungannya_lup1d,u I memb.rul dur, ,rr"r,yorribongkan diri,anugerah r$ry semata-mata. Dia tidak | -"r.t" akan .rr"iludi pemfitnah,akan puda_r ditelan sejarah dan tidak p"!il | ;;*ka akan berontak terhadap orangterkulai dilindas masa, karena pengurapan I t"" Ju., tiaut tahu berterima kasih]l*5f.1:' 9tly:l.t:lltltl T:1- | ffik,,,"rnpea,lrikanagama,tidaktahuiamin kemandirian.kepemimpinannya. | ;;;;;;thi, tidak mau berdamai, sukaPenyalahgunaan ilmu pengetahuary I ;"d;i"ttu" orang, tidak dapatkerapuhan moral, d?l kelumpuhan | ;;;kang diri, guiung, tidak sukaideologi hanya mungkin teratasi jika I yu"f baiklsuka irengtianat, tidakkehidupan para pemuda-gereja, termayf I 6"{p"tkir panjang, berla[ak tahu, rebihpemimpin dan pemuka masyarakat I ;";uruii ira*a ,,ais., daripadamemiliki ketangguhan moral dan ke- I 
-"""*tieUun. Secaralahiriahmerekaimanan yang kokoh' I ;";;iiar,ka., ibadah mereka tetapi
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pada hakikatnya mereka memungkiri
kekuatarurya (2 Tim. 3:2-5a).
Pernyataan Alkitab ini merupakan
gambaran moral manusia secara universal.
Egoisme dan legalisme berjalan bersama-
sama mewarnai moral manusia. Agama
yang diyakini sebagai sumber kekuatan
moral akan menghadapi tantangan besar.
Tetapi iustru pada masa ini, ketangguhan
iman setiap pemuda gereja akan diuji.
Pengaruh penyalahgunaan ilmu pengeta-
huan dan teknologi akan melahirkan
manusia-manusia yang rapuh moral.
Ambisi untuk saling menguasai akan
membawa rasa tidak aman bagi setiap
orang yang gila kekuasaan, sementara para
kaum moralis akan semakin tersisih.
Namun moralitas yang didasarkan kepada
kebenaran hakiki, yakni pemuda gereja
yang tetap menghormati panggilannya dan
setia dalam pengabdiannya yang tinggi,
tidak akan pudar oleh buruknya situasi.
Oleh karena itu, pemuda gereja yang
menjadi pemuka masyarakat dituntut hadir
sebagai panutan moral yang mampu
menantang badai zamatt. jika pemuda
gereja gagal secara moral, ia akan sangat
sulit merehabilitasi namanya di hadapan
manusia. Abad XXI bukan saja sebagai
tantangan i"rtelektual bagi para ilmuwan,
tetapi juga merupakan tantangan moral
bagi pemuda gereja dalam membangun
bangsa.
Keempat, pemuda gereja harus
memiliki ideologi yang teruji. Pemuda
gereja akan lebih fungsional dalam
bidangnya dalam membangun bangsa,
jika disertai kematangan ideologi. Dalam
konteks Negara Indonesia yang berdasar-
kan ideologi Pancasila, semua pola pikir
harus berorientasi kepada ideologi
Pancasila, demi kepentingan masyarakat
Indonesia. Pemuda gereja akan lumpuh
secara mental-intelektual jika dasar
ideologinya menyimpang dari Pancasila.
Kita patut bersyukur sebab Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945, sudah men-
jadi fondasi permanen bagi pembangunan
bangsa Indonesia dan memberikan
kebebasan berpendapat bagi setiap
warganya. Sebagai masyarakat Indonesia
yang mencintai Negara Indonesia dan
Pancasila, pemuda gereja harus menyadari
arah ideologinya ke mana dan di mana.
Kitalah yang harus menyesuaikan diri
dengan Pancasila dan bukan sebaliknya.
Dalam perspektif Kristiani, selain meng-
hormati Alkitab sebagai dasar pengajaran
dan dasar beriman untuk hidup yang akan
datang, pengajaran Kristiani juga sangat
menjunjung tings nilai Pancasila sebagai
dasar ideologi dalam berbangsa dan
bernegara. Pancasila senantiasa meng-
hadirkan inspirasi berpikir ideologis dan
teologis untuk memahami nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya. Bagi umat
Kristen Indonesia, tidak ada ketegangan
antara Pancasila sebagai ideologi dan
Alkitab sebagai dasar iman dan teologi
Kristen. Masyarakat Kristen di Indonesia
menerima Pancasila sebagai dasar ideologi,
membuktikan bahwa umat Kristen adalah
masyarakat Indonesia yang mencintai
negaranya dan sangat peduli terhadap
pembangunan bangsa. Pancasila dan iman
Kristenadalah dua falsafah yang senantiasa
berjalan bersama-sama sebagai tunfutan
hidup setiap orang Kristen dalam menunai-
kan tugas dan panggilannya di masa depan
dalam pembangunan nasional dan kerajaan
Allah. Dengan demikian, kita tahu
sekarang bahwa ideologi Pancasila adalah
ideologi pembangunan. Oleh karena itu,
pemuda gereja yang lahir pada abad XXI
ini, haruslah menjadi pemikir yang mampu
berkompetisi unfuk pembangunan bangsa
dan kerajaan Allah. Pembangunan selalu
mengarah ke masa depan. Oleh sebab itu,
tidak pada tem-patnya pemuda gereja
berpuas diri dengan apa yang sudah
dicapai. Pemuda gereja tidak boleh
bertanya, " Apa yang negara berikan
kepada saya," melainkan harus bertanya,
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negara." palam membangun bangsa, I agar tidak musnah; demikian pula, udara
sangat didambakan pemuda-pemuda I tiaatUolehdicemari. Olehsebibitu,perlugereja..yqrg kreatif, berdedikasi, bermoral I ada penghijauan di pekarangan atiu diterpuji, Pacasilais, dan mampu berkom- | pinggir jalan kota dan peitu adanyapetitif secara sehat. I peremajaanhutanlindungagarudara tetip
I bersih dan sehat. Tanah harus dipeliharaPeranan Pemuda Gereja Dalam I dan dijaga kesuburanya aga? men-Pembangunan Bangsa I datangkan hasil yang maksimal untukI memenuhi kebutuhan pangan bagi
Pemuda gerejasebagaiwargakerjaan I manusia. Itulah peranan yang pertamaAllah dan warga negara Indonesia I dari pemuda gereja dalam ireniUir,gt-"tmempunyai peranan penting dalam I bangsa.pembangunan bangsa-, yaitu membqlg,un I - Kedua, pemuda gereja hendaknya
'lmanusia seutuhnya dan segala makhluk I berperan aktif dalam mengatasi dis-giptaan Allah serta,lingkungan hidup di I integrasi bangsa demi persltuan danbumi Indonesia khususny,a. Adapun I kesatuan serta-keutuhan tangsa, denganperanan pemuda gereja dalam pem- | langkah-langkah sebagai berikut: l1)bangunan bangsa adalah sebagai berikut. I Celala-gejala yang menihbulkan perten-Pertama, pemuda gereja memiliki I tangansosial,iepertiprasangka-praiangkatugas dul tanggung jawab untuk I negatif, etnosentrisme, dan diskriminasi
memberitakanlnjilkepadasegalamakhluk, I harus dicegah dan dihindari sedapat
sesuai amanat agrl-g,Yjsus Kristus yang I mungkin. (2) Bentuk-bentuk konflik yangterdapat dalam Injil Markus 16:15, yang I menimUulkanketeganganataubaikkdnflil
Pt.yi, "Pergilah ke seluruh dunia, I antarindividu *a,rpuo antarkolektivitasberitakanlah Injil kepada segala makhluk." I harus dihindari dandicegah. (3) Integrasi
lT3l1"-p"-"ginji|an-ialah-segalamakhluk. I sosial dan integrasi irasional p-erluMakhluk dalam bahasa Yunani-nya ktisis I diupayakan, dengan cara meningkatkanyang berarti segala yang diciptakan oleh I terutirnan antarimat beragamu?er,gurtAllah, seperti manusia, binatang, tumbuh- | mengadakan kegiatan atari bakti rofiultumbunan, tanah, air, ikan, dansebagainya. I bersima. Yang pltit g utama ialah bahwa(1) Sasaran pertama penginjilan iaiah I pemuda gereji hat..i menyatakan kasih
manusia sebagai makhluk ciptaan Allah I kepada sesama warga negara Indonesia,yang te^rmulia yang telah jatuh ke dalam I tanpa memandang latar Eelakang suku,dosa. Sebagian-besar bang-sa Indonesia I teUuaayaan, dan igurnu serta kep"ercaya-membutuhkan keselamatan rohani dan I annya, sebagaimanifirmanfunankatakanjasmanisertakelepasandaridosadansetan. I autirn Kolo"se 3:1.4, "Kenakanlah kasih,
Pemuda..gereja bertanggung jawab untuk I sebagaipengikatyangmempersatukandanpenginjili mereka agar mereka menerima I menyempumakan."la;semangatsumpahkeselamatan dan kelepasan di dalam Yesus I pemirda:- "satu tanah air, satu liangsu, iu.tKristus. (2) Sasaran kedua penginjilan I satu bahasa" yang telah diikrark-an olehadalah pelestarian lingkungan hidup, I pemuda pada tariggal 28 Oktober 1.928,
seperti binatang langka harus dilindungi; I perlu ditiidupkarilembali di kalanganhutan atau tumbuh-tumbuhan harus I generasi mudi.
dipelihara, jangandirusakagartidakterjadi I " Ketiga, dalam pembangunan bangsa,banjir atau erosi yang dapat menimbulkan I pemudalereja hendakny"a turut sertabencana atau malapetaka bagi umat I melakukan upaya pemeiahan masalah
manusia; ikan-ikan di laut, danau, dan I kemiskinan a-kibat Lerbagai krisis yang
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melanda bangsa Indonesia saat ini, dengur,
langkah-langkah sebagai berikut: "(L)
Dengan menerapkan semb oyart ora et labora,
yaitu berdoa dan bekerja. Kemiskinan
45
Dalam membangun ekonomi na-
sional bagi kesejahteraan seluruh bangsa
Indonesia, pemuda gerela harus furutsertadrr u q cra  D K rJ -. r l -n I secara aktif dalam memberantas budayal,:ll**:l*lb:lll:t:ly*T manusia I korupgi. Di negara kita, roi"psi sudahtidakberga.Tog!9p-uda Tuhandanfaktor I merylai penyakit yu"g trot"tit, menahun,
n*:^b^:lili":,.Iil -*: berdoa .dan I au" strurtur'ar ,irJt"yi.- iorupri denganP"*4t sangat ditentang d_i dalam Alkitab, I seg-ala bentuknya i6i"rr-r""igejala di
::Lr3111.-l:'i:lil."" jlll T?tp"" I uuiuugui kalngqn d;Jtd;; kehidupan
*:hL l:4ryr'""- Barg.. Besinilah rirman I p""rikita. raliJapi;rG;itil;is;TUHAN, "Terkutuklah -orang y1",g I Frirkorupsi turui meriy"rEtbu.,gra kitamengandalkanmanusta,yangmengandal-- | te aatam irisis multidimensi. Setelahkan kekuat"Tyl:elgiridan yang [atinya I gmpat tahun era reformarir"4utur,, kasusmenjauhdariruHAN. Diberi<atilihorang I toiupsi belum;"j" t""i*'iitur,g".ri,yang mengandalkan TUHAN-,_.lg."s I mahiran di antariyang menjadi iakil
nffS}llapalnvapadaTUHaN"ffqi I rakyat dan duduk Aip:;;;i,{tuhur, 
"rui!^,-r,:!^);^*f1F",111,1_"T1":, tuT TUHAN I l-"fgr gsi ini, tak sedikit yang terjerat kasusberkata, "Hai,pemalas., berapa lama lagi I I** (korupsi, kolusi, dan nepotisme).
:19*:,1*i"*{^Plll*_"lgfi"bT,s."" I *:.'"* p"luqt a'" r"'"i cr"", wang Andaritidurmu?...maka.datanglihkemislin- | sninmEriyebutkanbahwa 
"d" 
j;;;fl;;;
ll*:*5f."lgi"-!1T";6,rJ!); o3l1m I ror,,p, i'y ang selalu tu...iur,g, yakni2 Tesalonika 3:10, Rasul paulus berkata, I qfyi"ra'h"t"rr- a"" u"*t y"%"fi;l;:
'l "'itt{-u, s.eorafS Jt-dqf mau bekerja, I oi rt,ao".esia sudah diberlakukan UU Antijangallah ia makan."Jadi, untuk mengatisi I rorupsi yang baru, yut"iuu No. 3 Tahunmasalah kemiskinan, seseorang liarus I tooo) Tdnta-ng pemberantasan Tindakbergantung\"pl4uTuhandanmaribeke4a | .rig"""Koru-psi. Tetapi, mengapa korupsikeras serta tidak boleh malas bekerja. (2) | U"tr.trn juga berhasil diberanlas? Hal ituDengan meningkatkan sumber'daya I air"uudkin oleh r"ttoi-o.;i;u"g buruk
*11,1':i,T1"t*:-,:l:nii^l:_1q,_q1,!;" I o"imantuiay.ansmenjalanan{anunda^s_keterampilan. Dengan adanya latihan I undang i"rseuut. Betapa p1rfr';;;,i;keterampilan ini diharapkan seoru.r,g | "r,dat i-ut aung ito,-tllu'pi JpJlu moiali:gs"*1,:i'1111.y1::.Tp,1lfi fek31 | orang i.r'.r q"ryalankan'unda,,g-,rr,aa,,gkemam.puan untuk terjun darim dunia l t*.,iritJ?"u"il;;;;gJ"Jr?rl'ri"ri
*:: ^12 ?:lql menSipla.kanlapangan I ry\u undang-undang Xtau hukum itukerja atau berwiraswasta. Modal kemim- | tiaut "il; ;;?;t Jri"&u"". Akhirnya,
*:1i,n1s_0"",:lllll:i1T,lili1, ?kT I yl", terjadi iaiah.maiin!i,iur milng.,imenunjang atau memberi bekal bagi I t "r"-u. *"."u"ru"iul;i;;;'k;;;?;,
fl::,:1Tt-T:lu,TqU,Temperoleh p."ig. I moral bangsa yang rusak harus direfor_
11.:3" IiiF d",l"t diterapku', Ti,rurii I ;;;i;;;%;,il;?d;;;p",,,,r harusdunla usaha (wiraswasta). Karena I qi.1n1"tan dengan, (ry i.,l.,ingkatkanllt:':::^lTllg^i:,rY:I ':*ua orans I gt'io.u"-kh,,r,rr,,ya disiptin waktu; (2)bisa. menjadi-pegawai negeri, walaupui I n"rilr.";"fiil;,"d;ffi ;fi;j#
31l,n""y:l:*",i.:".:gli1i.*:"":" I dantetii;"k;ij;;;d#;Huo'J,"r,urusnya,pendidikanformal. ]iwawiraswastaperlu | *ataup'un- tiaat iau 
","*"'-f'"j
*:3:"*l:fi^"19*l'fhgga ke;am- | -"Hh;ilta @f. 6:5-7); (3) mengaktuali_puan berusaha ud?.fud1 l"Ep orang. | "uritu" 'su*ur,gut pengaudiaiT;;;?":il:*fl:yil^Itn_::l1h tuiut seria I uererya J;sql="p"nlh Jedikasi. Kerjadalam pembangunan bangsa. I 6g"" r,""daiirfi"i,"u"g"ir"r""" ,i'#i
lunat loffrag: Junatteo(ogi dafl Sfiltieastoml
rnemenuhi kebutuhan ekonomi belaka,
tetapi harus dilihat maknanya yang lebih
dalam. Dengan bekerja, kita mengaktuali-
sasikan talenta atau kemampuan kita
supaya dapat memberi sumbangan untuk
kesejahteraan yang berguna bagi semua
orang.
Kesimpulan
Dalam membangun bangsa yang
sedang dilanda oleh berbagai krisis,
diperlukan peran pemuda gereja yang
berkualifikasi, yaitu yang memiliki kualitas
spiritual yang tinggi, intelektual yang
mampu bersaing, ketahanan dan kualitas
moral yang terpuji, dan ideologi yang
terujr, dengan mengambil peranan secara
aktif dan kreatif dalam memberitakan Injil
kepada segala makhluk, berperan aktif
dalam mengatasi disintegrasi bangsa demi
persatuan dan kesatuan serta keutuhan
bangsa, turut serta mengambil bagian
dalam upaya pemecahan masalah kemis-
kinan dengan berdoa dan bekerja keras,
meningkatkan sumber daya manusia, dan
menciptakan lapangan kerja atau berwiras-
wasta, dan furut serta secara aktif dalam
memberantas budaya korupsi dengan
mereformasi moral bangsa yang telah
dirusakkan oleh dosa serta menciptakan
etos kerja yang positif dengan meningkat-
kan kedisiplinan, keiuiuran dan semangat
pengabdian yang berdedikasi tingg.
Endnotes:
1 Topik ini pernah disampaikan dalam
Pertemuan/Konsultasi/Pembinaan Pemuda
Gereja Se-Provinsi Sulawesi Selatan yang
diadakan oleh Departemen Agama Provinsi
Sulawesi Selatan di Makassar pada bulan
September 2003 di Hotel Istana, jl. Sungai
Saddang No. 95 Makassar.
Kepustakaan
Alkitab, ]akarta: Lembaga Alkitab
hrdonesia,2000.
Bagiyowindi, F.X. Didik, Mengikis Budrtya
Korupsi, Yogyakarta: Yayasan Pustaka
Nusantara, Cet. Pertama, 2003.
Djadi, |ermia, Catatan Khotbah
,llmu Sosial Dasar, Makassar:
Sekolah Ti.,gS Theologia ] affray, 1999.
Erari, Karel P};riI, Supaya Engkau Membuka
Belenggu Kemiskinan, Iakarta: PT BPK
Gunung Mulia, L999.
Octavianus,P., Gereja Memasuki Abad XXI,
Malang: Yayasan Persekutuan
Pekabaran Irrjil Lrdonesia, 1997.
Saririn, Weinita, Iman Kristen dan
Pergumulan Kekinian, Jakarta: PT BPK
Gunung Mulia,1996.
', Gereja Agama-Agama dan
Pembangunan N asional, I akarta: PT BPK
Gunung Mulia, 1998.
Salim, Emil, Lingkungan Hidup dan
Pembangunan, Jakarta: Penerbit
Mutiara, Cet. Kedua, 1"980.
Tanja, Victor 1., Spiritualitas, Pluralitas, dan
Pembangunan di lndonesia, Jakarta: PT
BPK Gunung Mulia, Cet. Kedua,1996.
Windhu, I. Marsana, Kekuasaan dan
Kekerasan Menurut Galtung,
Yogyakarta: Penerbit Kanisius, Cet.
Pefiarna,1992.
46
